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Abstrak

Sekolah Tinggi llmu Komputer PGRI Banyuwangi atau yang lebih dikenal masyarakat dengan STIKOM PGRI Banyuwangi merupakan
salah satu Perguruan Tinggi di Kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa Timur yang memiliki kegiatan non akademik dibawah naungan Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM). Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) melaporkan kegiatannya kepada BEM dan diteruskan kepada Kepala Bagian
(Kabag) Kemahasiswaan dimana proses pengolahan data point non akademik masih bersifat manual dengan menggunakan tools pengolah
angka, sehingga menyulitkan dalam proses pembuatan Laporan Point Non Akademik. Oleh karena itu, diperlukan sistem untuk mengelola Point
Non Akademik dimana BEM dapat menginputkan kegiatan mahasiswa dengan melampirkan bukti kegiatannya. Kabag Kemahasiswaan dapat
menginputkan point non akademik, mendapatkan notifikasi permohonan pengajuan point non akademik dari BEM serta dapat memberikan
persetujuan terhadap kegiatan tersebut, jika kegiatan mahasiswa disetujui maka akan tampil pada Sistem Informasi Mahasiswa (SIM). Hasil
yang diharapkan dalam penelitian ini adalah dapat merancang Sistem Informasi Point Non Akademik (E-Point) pada STIKOM PGRI
Banyuwangi sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Point Kemahasiswaan, sehingga dapat mempermudah Kabag
Kemahasiswan dalam perekapan data point non akademik kegiatan mahasiswa.

Kata kunci : E-Point, BEM, UKM, STIKOM PGRI Banyuwangi, SIM

Abstract

STIKOM PGRI Banyuwangi is one of the Universities that have non-academic activities under the auspices of Student Executive Board
(BEM). Student Activity Unit (SME) reported its activities to BEM and forwarded to Head of Department (Head of Student Affairs) where the
process of non-academic point data processing is still manual by using numerical processing tools, making it difficult in the process of making
Non-Academic Point Report. Therefore, a system is needed to manage Non-Academic Point where BEM can input student activities by attaching
evidence of their activities. Head of Student Affairs can input non-academic point, get notification of application request of non academic point
from BEM and can give approval to the activity, if student activity is approved it will appear on Student Information System. The expected result
in this research is to design the E-Point on STIKOM PGRI Banyuwangi in accordance with Standard Operational Procedure Student Point.
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berprestasi non akademik. Diharapkan pada peneliti

|. PENDAHULUAN selanjutnya akan mengkaji mengenai fenomena siswa

Pemberian point kegiatan non-akademik di STIKOM Bali
dilakukan dengan menggunakan point Satuan Kredit Kegiatan
Mahasiswa (SKKM) adalah suatu pengakuan dan penilaian
terhadap kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa STIKOM Bali
dalam pengembangan kegiatan kemahasiswaan. Pengakuan
dan penilaian kegiatan yang diikuti dinyatakan dalam bentuk
SKKM (Santiari, 2016). Syarat non akademik yang diamati
meliputi bukti kelulusan pada acara orientasi bersama, jumlah
poin keaktifan kegiatan peserta didik yang dikumpulkan, serta
beberapa persyaratan lain yang dapat secara dinamis diubah,
ditambah, dan dihapus sesuai dengan kebutuhan pada masa
tersebut (Soesanto, 2017).

Penelitian yang mengusung tema tentang
konstruksi sosial siswa terhadap prestasi non akademik lebih
lanjut dengan dimana salah satunya kekurangannya adalah
variasi perspektif teori dalam mengungkapkan fenomena siswa

berprestasi non akademik dengan perspektif teori yang lebih
bervariasi (Kartika, 2016). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa prestasi akademik mahasiswa berada pada kualifikasi
amat baik, dengan perolehan SKS di atas standar minimal.
Prestasi non akademik mahasiswa berada pada kualifikasi baik,
dengan perolehan skor SKK di atas standar minimal (Murdan,
2014). Secara akademik perlu ditingkatkan kemampuan para
mahasiswa dalam hal membaca referensi, koherensi dan kohesi
dalam menulis, grammar, format, riset. Perlu dibuat jadwal
konsultasi di awal untuk disepakati mahasiswa dan dosen.
Dosen perlu memiliki nomor telepon mahasiswa untuk
dihubungi kalau lama tidak berkonsultasi. Perlu penugasan
kepada mahasiswa untuk mencari minimal 50 referensi yang
berhubungan dengan topik thesis, membaca dan meringkasnya.
Secara non akademik mahasiswa perlu mentaati jadwal
konsultasi yang sudah disepakati dengan dosen (Rukmini,
2015).

217



CITISEE 2017

Penelitian ini meliputi bagaimana keaktifan siswa dalam
ekstrakurikuler akademik dan non akademik, bagaimana
prestasi belajar siswa, dan adakah hubungan keaktifan siswa
dalam ekstrakurikuler akademik dan non akademik terhadap
prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Mojokerto.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksplanatif dengan pendekatan kuantitatif (Nafi’ah, 2014).
Pada data prestasi belajar akademik diperoleh Signifikasi dari
tabel Levene’s Test for Equality of Variances sebesar 0,241
lebih besar dari taraf signifikasi 0,05 maka data dinyatakan
homogen. Sedangkan data prestasi non-akademik diperoleh
Signifikasi dari table Levene’s Test for Equality of Variances
sebesar 0,347 lebih besar dari taraf signifikasi 0,05 maka data
juga dinyatakan homogen (Utomo, 2015).

Sekolah Tinggi llmu Komputer PGRI Banyuwangi atau
yang lebih dikenal masyarakat dengan STIKOM PGRI
Banyuwangi merupakan salah satu Perguruan Tinggi di
Kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa Timur yang memiliki
kegiatan non akademik dibawah naungan BEM (Badan
Eksekutif Mahasiswa). UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa)
melaporkan kegiatannya kepada BEM dan diteruskan kepada
Kepala Bagian (Kabag) Kemahasiswaan. Berdasarkan
ketentuan Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Point
Kemahasiswaan, sebagai berikut:

1. Mahasiswa diwajibkan mempunyai point kemahasiswaan
minimal 60 point sebagai salah satu syarat kelululusan.

2. Point Kemahasiswaan setiap mahasiswa terekam dalam
dokumen transkip kemahasiswaan.

3. Rekapitulasi Point kemahasiswaan dilakukan setiap akhir
semester.

4. Mahasiswa diberikan kesempatan mengajukan point
kemahasiswaan paling lambat 30 hari sebelum
rekapitulasi dilaksanakan.

5. Pengajuan point kemahasiswaan harus disertai alat bukti
meliputi  SK  pengangkatan  kepengurusan, SK
pengangkatan kepanitiaan, alat bukti untuk penelitian,
pengabdian dan pengembangan serta alat bukti untuk
peserta pertemuan ilmiah.

6. Mahasiswa bisa melihat total point kemahasiswaan yang
telah terkumpul melalui SIM kemahasiswaan atau
meminta print out kepada petugas.

Identifikasi masalah dari penelitian ini adalah mahasiswa
aktif yang mengikuti kegiatan non akademik pencatatan point
bersifat manual, sehingga menyulitkan pembuatan Laporan
Point Non Akademik oleh Kabag Kemahasiswaan. Rumusan
masalah dari penelitian ini adalah bagaimana cara merancang
Sistem Infomasi Point Non Akademik (E-Point) pada
STIKOM PGRI Banyuwangi?. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk merancang Sistem Infomasi Point Non Akademik
(E-Point) pada STIKOM PGRI Banyuwangi. Maanfaat dari
penelitian ini adalah dapat memudahkan mahasiswa dalam
melihat Point Non Akademik pada Sistem Informasi
Akademik

II.METODE PENELITIAN

Perancangan Sistem Informasi Point Non Akademik (E-
Point) pada STIKOM PGRI Banyuwangi menggunakan
pendekatan kualitatif dan metode studi kasus meliputi
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pemilihan topik atau kasus, penguasaan teknik pengumpulan
data yang relevan, pemilihan informan kunci, pengenalan data
dan analisis data dan menjaga objektivitas (Rully, 2014),
dalam penelitian ini dirancang dan dibangun secara bertahap,
pada setiap tahap pengembangan dilakukan percobaan untuk
melihat apakah sistem sudah bekerja sesuai dengan yang
diinginkan.

Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini dengan
menggunakan metode waterfall yang merupakan salah satu
Software Development Life Cycle untuk pengembangan sistem
(Bassil, 2012) yang dijelaskan dalam bentuk alur penelitian
pada gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian E-Point

Adapun penjelasan dari gambar
penelitian adalah sebagai berikut:

1 tentang tahapan

1. Analisis
Analisis terdiri dari pengumpulan data kegiatan
mahasiswa, point non akademik dan lainnya yang
mempunyai keterkaitan dengan topik penelitian dengan
cara observasi, wawancara dan studi pustaka. Identifikasi
masalah tentang pelaporan data kegiatan non akademik.

2. Desain
Desain E-Point Unified Modelling Language (UML)
yang terdiri dari Use Case Diagram, relasi antar tabel
serta desain antamuka (user interface) E-Point.
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3. Implementasi

Pada tahap ini dilakukan menjelaskan tentang
implementasi dari Sistem Informasi Point Non Akademik
(E-Point).

4. Pengujian

Pada tahap ini dilakukan pengujian secara fungsional
pada sistem E-Point.

5. Evaluasi
Pada tahap ini dilakukan evaluasi apakah performa
sistem E-Point sudah sesuai dengan yang diharapkan,
apabila belum sesuai akan dilakukan penyesuaian
secukupnya.

6. Penyesuaian
Tahap ini dilakukan apabila pada tahap evaluasi,
performa sistem kurang memadai dan dibutuhkan
perbaikan. Tahap ini melakukan penyesuaian dan
perbaikan pada sistem E-Point sesuai dengan kebutuhan.

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan data mahasiswa, kegiatan mahasiswa dan point
non akademik dimana identifikasi masalahnya adalah proses
penginputan datanya masih manual, sehingga diperlukan
Sistem Informasi Point Non Akademik (E-Point) pada
STIKOM PGRI Banyuwangi dimana desain Use Case
Diagramnya dijelaskan pada gambar 2.

o Lihat E-Point Sistem Informasi Mahasiswa

Kabag -'E"‘.'"ES Swaan

.........

Persetuluan E-Point
Lihat Rekapitulasi E-Point Notifikasi E-Point

W—| Input Data Kegiatan Mahasiswa

Gambar 2. Use Case Diagram E-Point

Penjelasan dari gambar 2 tentang Use Case Diagram E-
Point adalah sebagai berikut:

1. BEM menginputkan data mahasiswa, kegiatan mahasiswa
serta melampirkan bukti kegiatannya. Notifikasi terhadap
kegiatan mahasiswa yang tidak disetujui Kabag
Kemahasiswaan dimana terdapat keterangan yang harus
dipenuhi terutama bukti pendukung berupa file lampiran.

2. Kabag Kemahasiswa dapat mengelola data point non
akademik dan mengkonfirmasi kegiatan mahasiswa
(setuju atau tidak) serta dapat melihat rekapitulasi E-
Point.

3. Mahasiswa dapat melihat E-Point pada Sistem Informasi
Mahasiswa (SIM).

BEM memasukkan data mahasiswa berupa NIM, nama,
tahun ajaran, semester, kategori, keterangan, point otomatis

tampil
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sesuai dengan keterangan dan lampiram berkas

pendukung kegiatan mahasiswa yang dijelaskan pada gambar

akademik dengan memasukkan
mahasiswa, kategori,

Entry Data

NIM

MAMA Siti Ma

semester ganjil *

KAIEGORL

BEM
KETERAMEAN
FOINT

Berkas Pendukung Filih File | Tidak ada file yang dipilih KIRIM|

Gambar 3. Input Kegiatan Mahasiswa
Kabag Kemahasiswaan dapat mengelola data point non

id data poin, kegiatan
keterangan dan jumlah point untuk

kegiatan tersebut yang dijelaskan pada gambar 4.

Master Poin

1D Data Poin POL

RGANISAS] KEMAHASISWAAN

Simpan)

Data Master Poin

kD Data Poin Kegiatan }Kategorl Keterangan Poin

Gambar 4. Kelola Data Point Non Akademik

Rekapitulasi data Point Non Akademik (E-Point) berisi

NIM, nama, point dan dapat melihat detail dari kegiatan
mahasiswa yang sudah disetujui Kabag Kemahasiswaan yang
dijelaskan pada gambar 5.

Status Data

NIM Nama Point Status
1114101136 | Siti Maryam 25 Lihat
1114101137 | llma Thalia 18 Lihat
Gambar 5. Rekapitulasi E-Point
Pengujian  terhadap  E-Point  dilakukan  dimana

menghasilkan informasi yang dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Pengujian E-Point

No | Fitur Layanan dan Keterangan

1 | Input data kegiatan mahasiswa oleh BEM dimana
akan  menampilkan  formulir  Point  Non
Akademik dengan lampiran bukti pendukung
kegiatan mahasiswa berupa softcopy.

2 | Kelola data Point Non Akademik (E-Point) oleh

Kabag Kemahasiswaan dimana data E-Point
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No | Fitur Layanan dan Keterangan

dapat dimanipulasi (tambah, diubah, hapus dan
tampil).

3 | Persetujuan Kegiatan Mahasiswa oleh Kabag
Kemahasiswaan dengan konfirmasi (setuju atau
tidak) dengan kegiatan mahasiswa yang
diinputkan BEM.

4 | Rekapitulasi E-Point dapat merekap data E-Point
kegiatan mahasiswa.

5 | Pengecekan E-Point pada Sistem Informasi
Mahasiswa (SIM) dimana mahasiswa dapat
melakukan pengecekan E-Point pada SIM
dengan login terlebih dahulu.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Perancangan Sistem Informasi Point Non Akademik (E-
Point) pada STIKOM PGRI Banyuwangi disesuaikan
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang
Point Kemahasiswaan, sehingga dapat mempermudah
Kabag Kemahasiswan dalam perekapan data point non
akademik kegiatan mahasiswa.

2. Pengujian terhadap fitur layanan E-Point dilakukan untuk
menghasilkan tampilan sesuai dengan SOP.

3. Lampiran file bukti pendukung kegiatan mahasiswa
merupakan penentu dari Kabag Kemahasiswaan dalam
menentukan persetujuan terhadap kegiatan mahasiswa
yang diinputkan BEM.
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